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Perihal : Permohonan Penambahan Kuota Mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI

Kepada Yth :

Prof. Dr. Ismunandar

Direktur Jenderal

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Gedung D, Jalan Jenderal Sudirman Pintu Satu,
Senayan, Jakarta Pusat 10270
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Menindaklanjuti surat dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia No. 81/M/KPT/2018 tentang kuota nasional program
studi kedokteran dan program studi kedokteran gigi, maka bersama ini kami
mohon penambahan data kuota mahasiswa program studi kedokteran yang
awalnya 200 menjadi 250. Hal ini dikarenakan hasil akreditasi Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI dengan peringkat “A” sesuai dengan Surat
Keputusan Pengurus Perkumpulan Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan
Tinggi Kesehatan Indonesia (Perkumpulan LAM-PTKes) No. 0434/LAM-
PTKes/Akr/Pro/VII/2018 tentang status, nilai dan peringkat akreditasi Program
Studi Sarjana Kedokteran Universitas YARSI, Jakarta dan No. 0435/LAM-
PTKes/Akr/Pro/VII/2018 tentang status, nilai dan peringkat akreditasi Program
Studi Profesi Dokter Universitas YARSI, Jakarta (SK terlampir) dan semua
persyaratan untuk mendapatkan kuota sebanyak 250 mahasiswa telah dipenuhi.

Sebagai tambahan informasi Rumah Sakit YARSI sudah beroperasi pada
tanggal 01 Agustus 2018 yang selanjutnya akan dijadikan RS Pendidikan
Universitas YARSI dengan dibantu oleh 12 RS lain, RSUD Pasar Rebo sebagai
RS Pendidikan Utama dan 11 RS satelit lainnya menampung jumlah mahasiswa
seperti yang akan kami ajukan.

Demikianlah Surat Pengantar ini kami sampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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SALINAN

KEPUTUSAN MENTERT RISET, TEKNOLGGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 81/M/KPT/2018

‘:‘v‘fmﬂ e A F
TENTANG

KUOTA NASIONAL PROGRAM STUDI KEDOKTERAN BAN PROGRAM STUDI

KEDOKTERAN GIGH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINCGLH

Menimbang

Mengingat

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Risut, Teknologi, dan Pendidikan Tingpi
Nomor 43 Tahun 2017 tentang Kuota Nasional dan Selelesi
Penerimaan Mahasiswa Bary Program Studi Kedokteran dan
Program Studi Kedokteran Gigi, perlu menetapkun Keputusan
Menteri Riset, Teknologi, dan Peadidikan Tinggi tentang Kuots
Nasional Program Siudi Kedultteran dan Program Studi
Kedokteran Cigi;

+ 1. Undang-Undang  Nomoer 12 Tahun 2012  tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaruan Negary
Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang
Pendidikan Kedokteran {Lembaran  Negarg Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 132, Tambahan Lembaran
Negare Repuhlik Indoncsia Nomor 5424),



Menetapkan

KESATU

-z-

3. Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 {entang
Kementenan  Riset, ‘leknologi, dan Pendiikan Tingg
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nemor
14);

4. Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian qan Fengangkatan Menteri
Kahinet Xerja Periode Tahun 2014-2019;

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 15 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Risel, Teknologi, dan Pendidikan Tinggl
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
889,

6. Peraturan Menteri Risct, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 201§ tentang Standar Nasional
Peadidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1952);

7. Peraturan Menterl Risct, Teknologi, dan Pendidikan Tinggl
Momor 43 Tahun 2017 tentang Kuota Nasional dan Seicks
Penerimaan Mahasiswa Baru Program Stadi Kedokteran
dan Program Studi Kedokteran Gigi {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 891);

MEMUIUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI RISET, TERNCLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI TENTANG KUQTA NASIONAL PROGRAM
STUDI KEDOKTERAN DAN PROGRAM BTUD] KBUUKTERAN
GIGIL

: Menetapkan Kuota Nasional untuk:

a. program studi kedokteran sebagaimana tlercantum dalam
Lampiran [; dan

b. program studi kedokteran gigi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I,

yang merupakan bagian tidek termsahkan darn Kepumusan

Menteri ini.



KEDUA  Kuota Nasional sebagaimana dimaksud dalam  Dikium
KESATU mcrupakan jumlah maksimal mahasiswa bary YHng
dapat ditcrima di Program Studi Kedokteran dan Prograrm
Studi Kedokteran Gigi di Indonesia,

KETIA : Kuota Nasional sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU berlaku untuk 2 {duaj tahun akademik.

KEEMPAT . Kuota Nasional sebagaimana dimaksud dalam Dikium KETIGA
dapat diubah apabila terjadi perubashan jumlah dosen,
peringkat mkreditasi, danjatau persentase kelulusan uji
kompetensi.

KELIMA ¢ Keputusan Menter] ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 Maret 2018

MENTERI RISET, TEKNQLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI

T3,

MUHAMAD NASIR

o Hukum dan Organisasi
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,



SALINAN
LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI RISET, TEKNOGLOGT,
DAN PENDIDIKAN TINGG]

® FEF FTRITN %

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 81/M/KPT/2017

TENTANG

KUCOTA NASIONAL PROGRAM STUDI
KEDOKTERAN UAN PROGKAM STUDA

KEDOKTERAN GIGI

KUOTA NASIONAL PROGRAM STUD KEDOKTERAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

150

NO. PERGURUAN TIRGGI | KUOTA NASIONAL |
1. |UNIVERSITAS ABDURRAB 100 |
i 2. | UNIVERSITAS ABULYATAMA 100
3. | UNIVERSITAS AIRLANGGA 250
4, | UNIVERSITAS AL KHAIRAAT 160
5. | UNIVERSITAS ANDALAS 250 91
6. | UNIVERSITAS BAITURRAHMAH 150
C 7 | UNIVERSITAS RATAM 100 7
8. | UNIVERSITAS BENGEULU 150
9. . UNIVERSITAS BOSOWa& 50
10. | UNIVERSITAS BRAWIJAYA 250
1i. | UNIVERBITAS CENDERAWASIH 100
12. | UNIVERSITAS CIPUTRA SURABAYA 50
13. | UNIVERSITAS DIPONEGORO 250
14. | UNIVERSITAS GADJAH MADA 250
15, | UNIVERSITAS HALU OLEO 150
| 16. | UNIVERSITAS HANG TUAH 200 N
17. | UNIVERSITAS HASANUDDIN 250
18, | UNIVERSITAS HKBF NOMMENSEN 100
15. | UNIVERSITAS INDONESIA N 250
20. | UNIVERSITAS ISLAM AL-AZHAR MATARAM " 100
© 21, | UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG 200
B 7




| 23, | UNIVERSITAS ISLAM MALANG 100
34 T T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI {UIN) 30
1 ' ALAUDDIN MAKASSAR
| 25, [UNIVERSITAS TSLAM NEGERI (U1N] 5
lL | MAULANA MALIK THRAHIM
' 26. | UNIVERSITAS |SLAM NEGERI SYARIF 150
HIDAYATULLAH
27. | UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 200
. 28 | UNIVERGITAS 15L4M DUMATERA UTARA 150
29, | UNIVERSITAS JAMEI 150
30. | UNIVERSITAS JEMBER 250
31, | UNIVERSITAS JENDERAL ACHMAD YANT 150
| 32. | UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN 250
. 33, | UNIVERSITAS KATOLIK INDONESIA ATHA 250
‘JﬂYﬁ
34. | UNIVERSITAS KHAIRUN TERNATE 50
35, | UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 150
36. | UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 150
37. | UNIVERSITAS KRISTEN KRIDA WACANA 150
| 38 |UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 200
39, T UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 150
40. | UNTVERSITAS TAMPUNG 250
41, 'UNIVERSITAS MALAHAYAT! 200
43 ; LNTYERSITAR MALIVIIGSAT BU PRt
43.  TUNIVERSITAS MATARAM 150
| 447 | UNIVERSITAS METHODIST INDONESIA T 50
45. ' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA 150
45. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 150
MAKASSAR
" 47. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 150
48. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 150
PALEMBANG
i 42 | UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH 50
PURWOKERTO




50. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 150 ]
SEMARANG
51. | UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH 200 1
SUMATERA UTARA
[ 52. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 50
SURABAYA
53. { UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 150
SURARARTA
TS4. | UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 150
YOOGYAKARTA
55. | UNIVERSITAS MULAWARMAN 200
56. | UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA 200
57. | UNIVERSITAS NU SURABAYA B0
58, | UNIVERSITAS NUSA CENDANA 100
59. | UNIVERSITAS PADJADJARAN 250
&0, | UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 100
&l. | UNIVERSITAS PATTTMURA 150
62. | UNIVERSITAS PAPUA 50
" 63. | UNIVERSITAS PELITA HARAPAN 250
64. | UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL 100
VETERAN JAKARTA
68 | UNIVERSITAS PRIMA INDONESIA 150
66. | UNIVERSITAS RIAU T 200
£7 NIVERSITAS SAM RATULANGI 150
68, | UNIVERSITAS SEBELAS MARET 250
£9. | UNIVERSITAS SRIWIJAYA 250
70. | UNIVERSITAS SUMATERA UTARA 250
71, | UNIVERSITAS SURABAYA 50
72. | UNIVERSITAS SWADAYA GUNUNG JATI 200
73. | UNIVERSITAS SYIAH KUALA 200
74. | UNIVERSITAS TADULAKOQ 150
75, | UNIVERGITAS TANJUNGPURA 200 i
76, | UNIVERSITAS TARUMANAGARA 250
77. | UNIVERSITAS TRISAKTI S 150
78. | UNIVERSITAS UDAYANA 250

e



i “’%5“'7 UNIVERSITAS WAHID HASYIM SEMARANG T

f

- | UNIVERSITAS WARMADEWA

150

ai. UNIVERSITAS WIDYA MANDALA

100

—_— ot

150

!_ it S —
. 83, | UNIVERSITAS YARST I

82. “PJNIVER‘%ITAS WIIAYA KUSUMA SURABAYA |

200
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SALINAN
LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI RISET, TEKNOLOGH,

DAN PENDIDIKAN TINGGH
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 81/ M/KPT/ 2017
TENTANG

KUOTA NABIONAL PROGRAM STUDI
KEDOKTERAN DAN PROGRAM STUDI

KEDOKTERAN Gt

KUOTA NASIONAL PROGRAM STUD! KEDORTERAN GIGI

NG. | PERGURUAN TINGGI o KUOTA
L INSTITUT [LMU KESEHATAN BHAKT WIVATA 100
KEDIR
2. | UNIVERBITAS AIRLANGGA 200
3. | UNIVERSITAS ANDALAS 00
4. | UNIVERSITAS BAITURRARMAL 100
5. | UNIVERSITAS BRAWIJAYA 100
5. | UNIVERSITAS GADJAM MADA 200
7. | UNIVERSITAS HANG TUAH 100
8. | UNIVERSITAS HASANUDDIN 100
5. [UNIVERSITAS INDONESIA 300
10, | UNIVERSITAS ISTAM SULTAN AGURG 100
11. | UNIVERSITAS JEMBER 200
12. | UNIVERSITAS JENDERAL ACHMAD YANI E 100
| 18 UNIVERSITAS JENDERAL SORDIRMAN H 160
4. UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 60
15, | UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 100
16. | UNIVERSITAS MAHASARASWATI 100
| 17. [ UNIVERSITAS MUBAMMADIVAH SEMABANG 35
18. | UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SURARARTA 100
|19, | UNIVERSITAS MUBAMMADIVAT 100
YOOUYAKARTA
| 20. |[UNIVERSITAS MULAWARMAN a5




-

21. UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA ] 25

22, | UNIVERSITAS PADJADJARAN | 200
23. | UNIVERSITAS PRIMA INDONESIA ‘ 25
24. | UNIVERSITAS PROF. DR. MOESTOFD 100
BERAGAMA
25. | UNIVERSITAS SAM RATULANGI 25
26. | UNIVERSITAS SRIWIJAYA 100
1 UNIVERSITAS SUMATERA UTARA ‘ 100
28. | UNIVEROITAS SYIAN KUALA ' 100
" 29. | UNIVERSITAS TRISAKT ' 150
30. | UNIVERSITAS UDAYANA 25
| 3L |UNIVERSITAS YARSI ' 50
;; 33. | UNIVERSITAS DIPONEGORO ‘ 25

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN
PEMDIIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.

MOHAMAD NASIR

Lsesial dengan aslinya




SURAT KEPUTUSAN

PENGURUS PERKUMPULAN LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI

PENDIDIKAN TINGGI KESEHATAN INDONESIA (PERKUMPULAN LAM-PTKes)

Menimbang

Mengingat

10.

Nomor:
0434/LAM-PTKes/Akr/Sar/V1l/2018

Tentang
STATUS, NILAIL DAN PERINGKAT AKREDITASI

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN
UNIVERSITAS YARSI, JAKARTA

Bahwa sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 291/P/2014 tanggal 17 Oktober 2014 tentang
Pengakuan Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi
Kesehatan;

Bahwa sesuai dengan Surat No. 46/E.E3/KL/2015 tanggal 2 Februari 2015
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristek Dikti) tentang
operasionalisasi LAM-PTKes untuk mulai melaksanakan akreditasi pada
tanggal 1 Maret 2015;

Bahwa sesuai dengan Peraturan Pengurus Perkumpulan LAM-PTKes No.
004/PP/09. 2015 tanggal 11 September 2015 tentang Penilaian Akreditasi
Program Studi Kesehatan di LAM-PTKes;

Bahwa status, nilai, dan peringkat akreditasi program studi kesehatan
sebagaimana dimaksud di atas, perlu ditetapkan dalam Keputusan Ketua
Perkumpulan LAM-PTKes.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen,;

Undang-Undang Republik [ndonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan:
Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Kedokteran;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan:

Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014 tentang
Keperawatan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, jo Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, jo Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 51 Tahun 2009 tentang
Pekerjaan Kefarmasian;



Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

i, roialdiail rouileiidiall REPUDIIN LIUULEdld  INU. 9 TdlUWl £ULl4 Lelitdllg
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
12. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia;
13. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1464/Menkes/PER/X/2010 Tahun 2010 tentang ljin dan Penyelenggaraan

Praktik Bidan;
14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan

Perguruan Tinggi;
15. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU - 30.AH.01.07.
Tahun 2014 tentang Pengesahan Badan Hukum Perkumpulan LAM-PTKes

Indonesia.

Berita Acara Rapat Pleno Majelis Akreditasi No. 008/LAM-PTKes/BA
Akr/VII/2018 tanggal 07 Juli 2018.

MEMUTUSKAN

Status, Nilai, dan Peringkat Akreditasi Program Studi Kesehatan.

AKREDITASI PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN UNIVERSITAS

YARSI, JAKARTA
STATUS : TERAKREDITASI
NILAI : 369 (TIGA RATUS ENAM PULUH SEMBILAN)

PERINGKAT : A (SANGAT BAIK)

Status, nilai, dan peringkat akreditasi dalam Keputusan ini berlaku selama 5
(lima) tahun.

Keputusan ini berlaku selama proses pengelolaan dan penyelenggaraaan
program studi memenuhi dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan ini, maka status, nilai, dan peringkat
akreditasi terdahulu dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 07 Juli 2018

an Chatib Warsa, Sp. MK., PhD }g

Salinan disampaikan kepada Yth:

Q) U W

. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

. Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
. Kepala Badan Kepegawaian Negara

. Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

. Para Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta

. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi yang bersangkutan



SURAT KEPUTUSAN

PENGURUS PERKUMPULAN LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI

PENDIDIKAN TINGGI KESEHATAN INDONESIA (PERKUMPULAN LAM-PTKes)

Menimbang

Mengingat

10.

Nomor:
0435/LAM-PTKes/Akr/Pro/VII/2018

Tentang
STATUS, NILAIL DAN PERINGKAT AKREDITASI

PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER
UNIVERSITAS YARSI, JAKARTA

Bahwa sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 291/P/2014 tanggal 17 Oktober 2014 tentang
Pengakuan Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi
Kesehatan;

Bahwa sesuai dengan Surat No. 46/E.E3/KL/2015 tanggal 2 Februari 2015
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristek Dikti) tentang
operasionalisasi LAM-PTKes untuk mulai melaksanakan akreditasi pada
tanggal 1 Maret 20153;

Bahwa sesuai dengan Peraturan Pengurus Perkumpulan LAM-PTKes No.
004/PP/09. 2015 tanggal 11 September 2015 tentang Penilaian Akreditasi
Program Studi Kesehatan di LAM-PTKes;

Bahwa status, nilai, dan peringkat akreditasi program studi kesehatan
sebagaimana dimaksud di atas, perlu ditetapkan dalam Keputusan Ketua
Perkumpulan LAM-PTKes.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan:
Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Kedokteran;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014 tentang
Keperawatan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, jo Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, jo Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 51 Tahun 2009 tentang
Pekerjaan Kefarmasian:



Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima
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Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
12. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia;
13. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.

1464/Menkes/PER/X/2010 Tahun 2010 tentang Ijin dan Penyelenggaraan

Praktik Bidan;
14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan

Perguruan Tinggi;
15. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU - 30.AH.01.07.
Tahun 2014 tentang Pengesahan Badan Hukum Perkumpulan LAM-PTKes

Indonesia.

Berita Acara Rapat Pleno Majelis Akreditasi No. 008/LAM-PTKes/BA
Akr/VII/2018 tanggal 07 Juli 2018.

MEMUTUSKAN

Status, Nilai, dan Peringkat Akreditasi Program Studi Kesehatan.

AKREDITASI PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER UNIVERSITAS YARSI,

JAKARTA
STATUS : TERAKREDITASI
NILAI : 367 (TIGA RATUS ENAM PULUH TUJUH)

PERINGKAT : A (SANGAT BAIK)

Status, nilai, dan peringkat akreditasi dalam Keputusan ini berlaku selama 5
(lima) tahun.

Keputusan ini berlaku selama proses pengelolaan dan penyelenggaraaan
program studi memenuhi dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan ini, maka status, nilai, dan peringkat
akreditasi terdahulu dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
07 Juli 2018

Salinan disampaikan kepada Yth:

. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
. Kepala Badan Kepegawaian Negara
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Yih,

Dirckeur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswasn
Kemenierian Riset, Teknolog, dan Pepdidikun Tinggi
di

Jakarta

Schubungan denpan twelgh ditctapkan Kepufusan Menteri iset. Teknolooi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 81/M/KPL172018 tentang Kuota Nasiorul Program Studi Kedokteran dan
Program Studi Kedokieran Gigi, bersama ini kamg sampajkan Salinan Keputusan Menseri
Rizset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi untuk digunakan sebagaimana mostinya.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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